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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Keselamatan dan Keamanan Kerja atau laboratory safety (K3) memerlukan perhatian khusus , karena penelitian menunjukkan telah terjadi kecelakaan kerja dengan intensitas yang mengkawatirkan yaitu 9 orang/hari . Oleh karena itu K3 seyogyanya melekat pada pelaksanaan praktikum dan penelitian di laboratorium. Laboratorium adalah tempat staf pengajar, mahasiswa dan pekerja lab melakukan eksprimen dengan bahan kimia alat gelas dan alat khusus. Penggunaan bahan kimia dan alat tersebut berpotensi terjadinya kecelakaan kerja. Pada umumnya kecelakan kerja penyebab utamanya adalah kelalaian atau kecerobohan. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan dg cara membina dan mengembangkan kesadaran (attitudes) akan pentingnya K3 di laboratorium. Keselamatan Kerja di Laboratorium, perlu diinformasikan secara cukup (tidak berlebihan) dan relevan untuk mengetahui sumber bahaya di laboratorium dan akibat yang ditimbulkan serta cara penanggulangannya. Hal tersebut perlu dijelaskan berulang ulang agar lebih meningkatkan kewaspadaan. Keselamatan yg dimaksud termasuk orang yg ada disekitarnya.
B. Tujuan 
a. Acuan dalam melaksanakan tugas di laboratorium
b. meningkatkan pengetahuan petugas terhadap risiko terjadinya kecelakaan dan gangguan kesehatan akibat kegiatan laboratorium
c. Menjamin mutu pekerjaan dilaboratorium..
C. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup Kesehatan dan Keselamatan Kerja meliputi upaya peningkatan kesehatan dan pencegahan kecelakaan atau gangguan kesehatan petugas laboratoriunm termasuk pengunjung atau pasien dan lingkungannya di semua jenis dan jenjang pelayanan Laboratorium  kesehatan.











BAB II 
MANAJEMEN K3 


Mengingat besamya risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan yang dapat terjadi akibat kegiatan laboratorium, maka diperlukan pengelolaan K3 Laboratorium yang baik melalui penerapan manajemen K3. Penerapan manajemen K3 adalah agar seluruh kegiatan K3 dapat terlaksana melalui proses  identifikasi, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi serta kegiatan pengendalian, pengawasan, dengan baik. Penanggung jawab tertinggi dalam pelaksanaan K3 adalah Kepala laboratorium. Dalam prakteknya Kepala laboratorium dapat membentuk tim K3 atau menunjuk petugas K3. Tim K3 terdiri dari Ketua dan beranggotakan staf yang nemahami K3 dari berbagai unit yang ada di setiap laboratorium.

Tim K3 Laboratorium kesehatan mempunyai tugas sebagai berikut : 
A. Identifikasi 
Pengenalan dari berbagai bahaya dan risiko kesehatan di tempat dan lingkungan kerja biasanya dilakukan dengan cara melihat dan mengenal (walk through survey). Untuk dapat mengenal bahaya dan risiko lingkungan kerja dengan baik dan tepat diperlukan informasi mengenai: 
a.  Alur proses dan cara kerja yang digunakan
b. Bahan kimia, media dan reagen yang digunakan
c. Spesimen yang diperiksa
d. Sarana prasarana dan alat laboratorium.
e. Limbah yang dihasilkan 
f. Efek kesehatan dari semua bahan berbahaya di tempat dan lingkungan kerja
g. Perkiraan petugas yang potensial terpapar/ terpajan

B. Perencanaan
a. Analisa situasi kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium kesehatan. Analisa situasi merupakan langkah pertama yang harus dilakukan, dengan melihat sumber daya yang kita miliki, sumber dana yang tersedia dan bahaya potensiai apa yang mengancam laboratorium kesehatan. 
b. ldentifikasi masalah kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium kesehatan dan bahaya potensial di laboratorium kesehatan. identifikasi masalah kesehatan dan keselamatan kerja dapat dilakukan dengan mengadakan inspeksi tempat kerja dan mengadakan pengukuran tempat kerja, dengan kegiatan ini kita dapat menemukan masalah-masalah keselamatan kerja dan kesehatan kerja.
c. Alternatif rencana upaya penanggulangannya dari masalah-masalah yang ditemukan dicari alternatif upaya penanggulangannya berdasarkan dana dan daya yang tersedia. Keluaran yang diharapkan dari kegiatan perencanaan adalah : 
1) . Adanya denah lokasi bahaya potensial 
2) Rumusan alternatif rencana upaya penanggulangannya.
Adanya denah lokasi bahaya potensial diruang Kepala laboratorium memberikan gambaran kepedulian Kepala laboratorium kesehatan akan risiko kesehatan dan keselamatan kerja bagi Petugas.

C. Pelaksanaan 
a. Pelaksanakan sosialisasi K3 kepada seluruh karyawan dalam bentuk pelatihan, penyuluhan, dan lain-lain 
b. Membuat protapp (prosedur  tetap ) pelaksanaan K3 di unit laboratoiium masing-masing dan melakukan revisi apabila diperlukan.
c. Meningkatkan kerja sama antara personil Tim K3 melaiui pertemuan secara berkala untuk membahas pelaksanaan tugas Tim K3 dari kendala yang ada 
d. Membuat laporan pelaksanaan kegiaian K3 
e. Mengkoordinasi pelaksanaan pemeriksaan kesehatan dan imunisasi karyawan 

D. Pengawasan 
a. Melakukan pengawasan dan pengendalian penerapan program K3 Laboratorium Kesehatan
b. Melakukan penyelidikan sesuai kebutuhan di dalam laboratorium jika terjadi pelepasan bahan infeksi dan bahan berbahaya 
c. Melaporkan kejadian yang berkaitan dengan K3 kepada pihak yang berwenang sesuai kebutuhan 
d. Mencatat kejadian atau masalah K3 di laboratorium kesehatan

E.  Melaksanakan upaya-upayap erbaikan ( Continues Improvement )
a.  Menetapkan kebutuhan tahun depan 
b.  Memperbaiki sistem, prosedui dan manajemen yang kurang.




















BAB III

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DI LABORATORIUM


A. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah tujuan dari semua pihak yang terkait dengan aktifitas kerja/praktek, artinya tidak ada satu orangpun yang menginginkan tidak selamat dan tidak sehat. Dengan demikian keselamatan dan kesehatan kerja menjadi tugas dan kewajiban semua pihak.
Hal ini  perlu mendapatkan perhatian sepenuhnya karena kenyataan menunjukkan bahwa tidak sedikit kasus/kejadian yang telah menimpa unsur-unsur yang terkait dengan praktek/kerja di laboratorium atau bengkel sehingga terjadi kondisi yang tidak diinginkan, misalnya : kecelakaan akibat praktek yang menimpa seorang peserta diklat sehingga peserta diklat tesebut mengalami cacat seumur hidup, kerusakan alat-alat atau bahan yang tidak perlu terjadi dan sebagainya.

B. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan  kerja terutama di laboratorium  mempunyai beberapa tujuan, antara lain :
1. Melindungi pekerja/praktikan dalam melaksanakan praktek. 
2. Menjamin pekerja/praktikan dalam meningkatkan produktivitas dengan memperoleh keselamatan dan kesehatan kerja. 
3. Menjamin keselamatan dan kesehatan kerja bagi setiap orang yang berada di laboratorium dan juga lingkungannya.
4. Menjamin sumber-sumber produksi dan peralatan praktek yang berada di laboratorium untuk dapat digunakan, dirawat  dan dipelihara secara aman dan efisien.
5. Mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan di tempat kerja dan lingkungannya.
6. Mencegah dan mengurangi terjadinya kebakaran 
7. Mencegah dan mengurangi kerugian/kerusakan yang diderita semua pihak karena terjadinya kecelakaan/kebakaran.  
8. Pemberian Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (PPPK) sebagai langkah pertolongan awal dalam penanggulangan kecelakaan yang terjadi di laboratorium.
C. Prinsip-Prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Laboaratorium
Agar tujuan keselamatan dan kesehatan kerja dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka perlu dipahami dan diterapkan prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium. 
Prinsip-prinsip tersebut ada yang bersifat umum yaitu yang berlaku untuk semua jenis laboratorium dan ada yang bersifat khusus yaitu yang hanya berlaku untuk jenis laboratorium tertentu saja.
       Berikut ini akan diuraikan prinsip-prinsip yang bersifat umum, yaitu :
1.    Setiap pekerja/praktikan berhak mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja.   Sebagai konsekuensi prinsip ini maka pihak prodi kebidanan wajib menyediakan alat-alat atau fasilitas yang dapat menjamin keselamatan dan kesehatan kerja, misalnya : Tersedianya alat pemadam kebakaran, tersedianya kotak P3K lengkap beserta isinya, ada petugas yang melayani kesehatan kerja, alat-alat praktek dalam keadaan aman/mudah digunakan dan tidak menimbulkan bahaya.
2.   Setiap pekerja/praktikan wajib mengenakan pakaian kerja dan alat-alat pelindung diri pada waktu bekerja/melakukan praktikum, seperti kacamata, sarung tangan dan sebagainya.
3.   Setiap pekerja/praktikan harus menerapkan prinsip-prinsip umum yang menjamin keselamatan dan kesehatan kerja, seperti :
a. Bekerja sesuai prosedur/langkah kerja tertentu.
b. Menggunakan alat yang tepat sesuai dengan fungsinya.
c. Melakukan perawatan umum yang meliputi kebersihan dan keindahan tempat   kerja.
d. Setiap pekerja/praktikan harus memahami situasi laboratorium dalam kaitannya tindakan penyelamatan jika terjadi kecelakaan.

Sedangkan yang bersifat khusus, yaitu beberapa faktor  keamanan dan keselamatan kerja yang harus diupayakan di dalam laboratorium, antara lain :
a. Penyediaan berbagai alat atau bahan yang ditempatkan di tempat yang mudah dicapai, misalnya : ember berisi pasir, alat pemadam kebakaran, selimut yang terbuat dari bahan tahan api, kotak P3K dan sejumlah pelindung.
b. Tidak mengunci pintu pada saat laboratorium digunakan atau sebaliknya.
c. Tidak memperkenankan peserta diklat masuk di laboratorium/bengkel pada saat guru tidak ada.
d. Menyimpan bahan yang beracun/berbahaya dengan dikunci pada tempat khusus.
e. Menyimpan bahan yang mudah terbakar pada tempat khusus.
f. Mengadakan latihan kebakaran secara periodik.
g. Melengkapi dengan saklar pusat untuk arus listrik.
h. Melakukan ceking/pembersihan peralatan di laboratorium.

D.   Syarat Laboratorium yang Baik
1. Ruangan laboratorium yang memenuhi standar adalah salah satu faktor untuk menghindari kecelakaan kerja. Syarat tersebut meliputi kondisi ruangan, susunan ruangan, kelengkapan peralatan keselamatan, nomor telepon penting (pemadam kebakaran, petugas medis), dll.
2. Ruangan laboratorium yang memiliki sistem ventilasi yang baik. Proses keluar masuk udara yang stabil. Sirkulasi udara segar yang masuk ke dalam ruangan. Keduanya harus diperhatikan dengan baik. Semakin baik sirkulasi udara, maka kondisi laboratorium juga akan sehat. Seperti halnya rumah, sirkulasi udara berada pada posisi utama dan tidak dapat dikesampingkan begitu saja.
3. Ruangan laboratorium harus ditata dengan rapi. Penempatan bahan kimia dan peralatan percobaan harus ditata dengan rapi supaya memudahkan untuk mencarinya. Bila perlu, berikan denah dan panduan penempatan bahan kimia di raknya supaya semakin memudahkan untuk mencari bahan kimia tertentu.
4. Alat keselamatan kerja harus selalu tersedia dan dalam kondisi yang baik. Terutama kotak P3K dan alat pemadam api. Berikan juga nomor telepon penting seperti pemadam kebakaran dan petugas medis supaya saat terjadi kecelakaan yang cukup parah dapat ditangani dengan segera. Berikan juga lembaran tentang cara penggunaan alat pemadam api dan tata tertib laboratorium.
5. Laboratorium harus memiliki jalur evakuasi yang baik. Laboratorium setidaknya memiliki dua pintu keluar dengan jarak yang cukup jauh. Bahan kimia yang berbahaya harus ditempatkan di rak khusus dan pisahkan dua bahan kimia yang dapat menimbulkan ledakan bila bereaksi. 

E. Mencegah Terjadinya Kecelakaan Kerja Di Laboratorium
1. Untuk dapat mencegah terjadinya kecelakaan di laboratorium/bengkel kerja kerja diperlukan pengetahuan tentang jenis-jenis kecelakaan yang mungkin terjadi di dalam laboratorium, serta pengetahuan tentang penyebabnya.

Jenis-jenis kecelakaan yang dapat terjadi di laboratorium yaitu :
a. Terluka, disebabkan terkena pecahan kaca dan atau tertusuk oleh benda-benda tajam
b. Terbakar, disebabkan tersentuh api atau benda panas dan oleh bahan kimia
c. Terkena racun (keracunan). Keracunan ini terjadi karena bekerja menggunakan zat bercun yang secara tidak sengaja dan atau kecerobohan masuk dalam kedalam tubuh. Perlu diketahu bahwa beberapa jenis zat beracun dapat masuk kedalam tubuh melalui kulit
d. Terkena zat korosif seperti berbagai jenis asam, misalnya asam sulfat pekat asam format, atau berbagai jenis basa
e. Terkena radiasi sinar berbahaya, seperti sinar dari zat radioaktif (sinar x)
f. Terkena kejutan listrik pada waktu menggunakan listrik bertegangan tinggi.
2.    Langkah-langkah menghindari kecelakaan
Kecelakaan di laboratorium dapat dihindari dengan bekerja secara berdisiplin, memperhatikan dan mewaspadai hal-hal yang dapat menimbulkan bahaya atau kecelakaan, dan mempelajari serta mentaati aturan-aturan yang dibuat untuk menghindari atau mengurangi terjadinya kecelakaan. Aturan-aturan yang perlu diperhatikan dan ditaati untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan di dalam laboratorium perlu dibuat peraturan untuk diketahui dan dipelajari, dan ditaati oleh semua yang terlibat di laboratorium. Bila perlu dicetak denga huruf-huruf dan ditempel ditempat-tempat yang strategis di dalam dan diluar laboratorium.
	  Aturan yang diperlu diketahui dan ditaati adalah :
a. Semua yang terlibat dalam kegiatan laboratorium harus mengetahui letak keran utama gas, keran air, dan saklar utama listrik.
b. Harus mengetahui letak alat-alat pemadam kebakaran, seperti tabung pemadam kebakaran, selimut tahan api, dan pasir untuk memadamkan api.
c. Dunakan APD (alat Pelindung Diri) sesuai dengan jenis kegiatan  di laboratorium
d. Mentaati peraturan dan perlakuan terhadap bahan kimia yang mudah terbakar dan berbahaya lainnya.
e. Jangan meletakkan bahan kimia/reagen di tempat yang langsung terkena cahaya matahari.
f. Jika mengenakan jas/baju praktik, janganlah mengenakan jas yang terlalu longgar
g. Dilarang makan dan minum dilaboratorium
h. Jangan menggunakan perhiasan selama praktik di laboratorium.
i. Jangan menggunakan sandal atau sepatu terbuka atau sepatu hak tinggi selama di laboratorium.
j. Tumpahan bahan kimia apapun termasuk air, harus segera dibersihkan karena dapat menimbulkan kecelakaan.
k. Bila kulit terkena bahan kimia, segera cuci dengan air banyak sampai bersih. Jangan di garuk agar zat tersebut tidak menyebar atau masuk kedalam badan melalui kulit

F. Tata Tertib Keselamatan Kerja Di Laboaratorium
Aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja adalah sebagai berikut:
1. Dilarang mengambil atau membawa keluar alat-alat serta bahan dalam laboratorium tanpa seizin petugas laboratorium.
2. Orang yang tidak berkepentingan dilarang masuk ke laboratorium. Hal ini untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.
3. Gunakan alat dan bahan sesuai dengan petunjuk praktikum yang diberikan.
4. Jangan melakukan eksperimen sebelum mengetahui informasi mengenai bahaya bahan kimia, alat-alat, dan cara pemakaiannya.
5. Bertanyalah jika Anda merasa ragu atau tidak mengerti saat melakukan percobaan.
6. Mengenali semua jenis peralatan keselamatan kerja dan letaknya untuk memudahkan pertolongan saat terjadi kecelakaan kerja.
7. Pakailah jas laboratorium saat bekerja di laboratorium.
8. Harus mengetahui cara pemakaian alat darurat seperti pemadam kebakaran, eye shower, respirator, dan alat keselamatan kerja yang lainnya.
9. Jika terjadi kerusakan atau kecelakaan, sebaiknya segera melaporkannya ke petugas laboratorium.
10. Berhati-hatilah bila bekerja dengan asam kuat reagen korosif, reagen-reagen yang volatil dan mudah terbakar.
11. Setiap pekerja di laboratorium harus mengetahui cara memberi pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K).
12. Buanglah sampah pada tempatnya.
13. Usahakan untuk tidak sendirian di ruang laboratorium. Supaya bila terjadi kecelakaan dapat dibantu dengan segera.
14. Jangan bermain-main di dalam ruangan laboratorium.
15. Lakukan latihan keselamatan kerja secara periodik.
16. Dilarang merokok, makan, dan minum di laboratorium.
G. Simbol Keselamatan Kerja
[image: simbol keselamatan kerja di laboratorium]
Gambar diatas adalah simbol-simbol yang umumnya ada di laboratorium. Simbol ini harus diperhatikan dan dipahami supaya Anda mengetahui bahaya yang ada pada suatu benda atau zat kimia. Berikut adalah penjelasan simbol-simbol tersebut.
1. Animal hazard adalah bahaya yang berasal dari hewan. Mungkin saja hewan itu beracun karena telah disuntik bermacam-macam zat hasil eksperimen atau dapat menggigit dan mencakar Anda.
2. Sharp instrument hazard adalah bahaya yang berasal dari benda-benda yang tajam. Benda itu jika tidak digunakan dengan benar maka dapat melukai Anda.
3. Heat hazard adalah bahaya yang berasal dari benda yang panas. Tangan Anda akan kepanasan jika menyentuh benda tersebut dalam keadaan aktif atau menyala.
4. Glassware hazard adalah bahaya yang berasal dari benda yang mudah pecah. BIasanya berupa gelas kimia.
5. Chemical hazard adalah bahaya yang berasal dari bahan kimia. Bisa saja bahan kimia itu dapat membuat kulit kita gatal dan iritasi.
6. Electrical hazard adalah bahaya yang berasal dari benda-benda yang mengeluarkan listrik. Hati-hati dalam menggunakannya supaya tidak tersengat listrik.
7. Eye & face hazard adalah bahaya yang berasal dari benda-benda yang dapat membuat iritasi pada mata dan wajah. Gunakan masker atau pelindung wajah sebelum menggunakan bahan tersebut.
8. Fire hazard adalah bahaya yang berasal dari benda yang mudah terbakar. Contohnya adalah kerosin (minyak tanah) dan spiritus.
9. Biohazard adalah bahaya yang berasal dari bahan biologis. Bahan tersebut bisa dapat menyebabkan penyakit mematikan seperti AIDS. Contohnya adalah tempat pembuangan jarum suntik.
10. Laser radiation hazard adalah bahaya yang berasal dari sinar laser.
11. Radioactive hazard adalah bahaya yang berasal dari benda radioaktif. Benda ini dapat mengeluarkan radiasi dan jika terpapar terlalu lama maka akan menyebabkan kanker.
12. Explosive hazard adalah bahaya yang berasal dari benda yang mudah meledak. Jauhkan benda tersebut dari api.

H. Alat Keselamatan Kerja Di Laboratorium
Seiring dengan perkembangan teknologi, peralatan kerja di laboratorium sebagai sarana research and development-pun juga semakin berkembang. Artinya kita harus semakin hati-hati bekerja di laboratorium, termasuk selalu memperhatikan keselamatan bagi diri kita dan orang lain yang bekerja di laboratorium. Dengan keselamatan dan kesehatan kerja maka para pengguna diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan aman dan nyaman.
Laboratorium yang baik harus dilengkapi dengan peralatan keselamatan kerja yang memadai untuk dapat melindungi dan menjamin keselamatan pekerja. Fasilitas alat untuk melengkapi ruang kerja di laboratorium antara lain :
1. Pemadam kebakaran (hidrant)
APAR (Alat Pemadam Api Ringan) adalah alat pemadam api portable yang mudah dibawa, cepat dan tepat di dalam penggunaan untuk awal kebakaran, selain itu pula karena bentuknya yang portable dan ringan sehingga mudah mendekati daerah kebakaran. Dikarenakan fungsinya untuk penanganan dini, peletakan APAR-pun harus ditempatkan di tempat-tempat tertentu sehingga memudahkan didalam penggunaannya.
Berikut tempat yang direkomendasikan untuk diletakkannya APAR :
a. Diletakkan pada jalur jalan keluar.
b. Dekat dengan pintu dan diberi label yang mudah dibaca serta terlihat dengan dengan jelas.
c. Cukup dekat dengan daerah yang berbahaya.
d. Bila diletakkan pada gantungan (hanger), tinggi handle (pegangan) dari lantai = 120 cm.
e. Pada gedung bertingkat usahakan posisi diletakkannya APAR adalah pada posisi yang sama, diletakkan pada sudut-sudut gang (koridor) atau dekat pintu tangga.
Proses terjadinya api/kebakaran diakibatkan oleh bersatunya tiga unsur :
a. Bahan bakar
Benda yang mudah terbakar, seperti bahan-bahan kimia, bahan bakar, kayu, plastik dan sebagainya.
b. Oksigen
Tersedia di udara
c. Sumber Panas
Seperti energi elektron (listrik statis ataupun dinamis), sinar matahari, reaksi kimia, dan perubahan kimia.Apabila ketiganya bersenyawa maka akan terjadi api. Apabila sudah terjadi kebakaran maka langkah kita adalah menghilangkan adanya oksigen dalam kebakaran tersebut.
Selain dibedakan berdasarkan besar atau ukurannya, APAR dapat pula dibedakan berdasarkan bahan pemadam (racun api) di dalamnya. APAR mengandung tiga jenis bahan, yaitu :
a. Halon
Adalah APAR yang diisi dengan gas carbon monoksida (CO) yang dapat mematikan api dengan mengeluarkan cairan yang dingin. Pengguna APAR  dilarang memegang Nozle saat melakukan pemadaman untuk menghindari tangan menjadi kaku karena mengalami kebekuan yang berakibat fatal saat melakukan pemadaman.
b. Powder
Adalah APAR yang menggunakan bahan dari tepung atau bubuk. Pengguna APAR jenis ini sebaiknya menggunakan masker sebab partikel tepung atau bubuk dapat terhirup masuk ke saluran pernapasan, yang bila dalam jumlah besar dapat menyebabkan pingsan.
c. Foam
Adalah APAR berbahan dari jenis busa atau foam yang dibuat dari campuran air dan sabun dengan komposisi standar.
Di Indonesia kebakaran dibagi menjadi:
a. Kelas A
		Kebakaran yang disebabkan oleh benda-benda padat, misalnya kertas, kayu, plastik, karet, busa, dan lain-lainnya. Media yang baik untuk pemadaman kebakaran untuk kelas ini adalah: air, pasir, karung goni yang dibasahi, dan APAR tepung kimia kering.
b. Kelas B
Kebakaran yang disebabkan oleh benda-benda mudah terbakar berupa cairan, misalnya bensin, solar, minyak tanah, spirtus, alkohol, dan lain-lainnya. Media yang baik untuk pemadaman kebakaran untuk kelas ini adalah: pasir, APAR tepung kimia kering. Dilarang memakai air untuk jenis ini karena berat jenis air lebih berat daripada berat jenis bahan di atas, sehingga bila kita menggunakan air maka kebakaran akan melebar kemana-mana.
c. Kelas C
Kebakaran yang disebabkan oleh listrik. Media yang baik untuk pemadaman kebakaran untuk kelas ini adalah: APAR tepung kimia kering. Matikan dulu sumber listrik agar kita aman dalam memadamkan kebakaran.
d. Kelas D
Kebakaran pada logam seperti magnesium dan sodium. Ini tergolong kebakaran berat dan dalam mematikan api kita perlu menggunakan alat khusus.
Ukuran APAR juga perlu diperhatikan karena akan berpengaruh pada luas api yang akan dimatikan. Misalnya APAR ukuran 9 kg digunakan untuk 5 m2 luas api, jadi per kilonya dapat digunakan untuk 0,5 m2.

Bagian-bagian apar
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Cara penggunaan apar:
a. Pastikan APAR berisi dan dapat digunakan (lihat indikator).
b. Tarik Pin atau Pengunci APAR.
c. Sebelum masuk ke lokasi kebakaran, tes terlebih dahulu dengan menekan sedikit pompanya.
d. Berdirilah sesuai arah mata angin untuk menghindari panasnya api.
e. Pegang selang APAR, jangan nozlenya, tekan tuas, sapukan ke api kiri dan kanan secara berulang hingga api mati.
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2. Kotak P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan)
Pengertian P3K adalah bantuan yang dilakukan dengan cepat dan tepat sebelum korban dibawa kerujukan.
Kotak PPPK bisa dilengkapi dengan :
a. Obat luar : Salep levertran (untuk luka bakar),  Revanol, Betadin , Handyplash
b. Obat ringan: Obat-obat anti histamin, Norit
c.  Plester Pembalut: Ukuran kecil, sedang, besar 
d. Kapas, kasa steril
3. Alat pelindung diri (APD)
Alat keselamatan kerja yang lain alat pelindung diri (APD) yang biasa disebut juga dengan PPE (Personal Protective Equipment) yaitu alat yang memberikan perlindungan terhadap bahaya yang mungkin timbul. PPE merupakan peralatan ataupun pakaian yang didesain untuk mengendalikan resiko terhadap keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. PPE harus dipilih dengan seksama sesuai tingkat resiko tempat kerja.
Berdasarkan ketentuan Balai Hiperkes, syarat-syarat Alat Pelindung Diri (APD) adalah:
a. APD harus dapat memberikan perlindungan yang kuat terhadap bahaya yang spesifik atau bahaya yang dihadapi oleh pekerja.
b. Bobot seringan mungkin dan tidak menyebabkan rasa ketidaknyamanan yang berlebihan.
c. Alat harus dapat dipakai secara fleksibe. 
d. Bentuknya harus cukup menari. 
e. Alat pelindung tahan untuk pemakaian yang lama. 
f. Alat tidak menimbulkan bahaya tambahan bagi pemakainya karena bentuk atau karena salah dalam menggunakannya. 
g. Sudah sesuai dengan standar yang telah ada. 
h. Alat tidak membatasi gerakan dan persepsi sensoris pemakainya. 
i. Suku cadang mudah didapat untuk mempermudah pemeliharaannya. 
Jenis-jenis APD dan Penggunaannya
a. Helm melindungi kepala dari benturan atau pukulan benda-benda, melindungi kepala dari api, uap, debu, kondisi iklim yang buruk, serta melindungi kebersihan kepala dan rambut.
b. Kaca Mata untuk melindungi mata dari percikan yang membahayakan mata.
c. Masker /pelindung pernafasan debu memberi perlindungan pernafasan dari debu, debu metalik yang kasar atau partikel lainnya yang bercampur dengan udara. Yakinlah bahwa pemakaian pelindung ini sudah rapat betul, sehingga udara yang dihirup melalui saringan (filter).Pelindung tubuh seperti celemek yang tahan terhadap radiasi panas, cairan dan bahan-bahan kimia, menutupi sebagian atau seluruh badan dari percikan api, cairan kimia, gas berbahaya atau beracun. Sarung Tangan untuk melindungi tangan dan jari-jari dari api, panas, dingin, radiasi, listrik, bahan kimia, benturan dan pukulan, lecet dan infeksi Sepatu / pelindung kaki untuk melindungi kaki dari tertimpa benda-benda berat, terbakar karena logam cair, bahan kimia, tergelincir, tertusuk.







BAB IV
PENUTUP

Panduan Keselamatan dan Keamanan Kerja atau laboratory safety (K3) digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan praktik di laboratorium. 
Diharapkan dengan adanya Panduan Keselamatan dan Keamanan kerja di laboratorium ini dapat digunakan oleh petugas laboratorium dan pengguna laboratorium Prodi Kebidanan Langsa untuk menghindari atau meminimalkan terjadinya angka kecelakaan kerja di laboratorium prodi kebidanan Langsa.
Demikian Panduan Keselamatan dan Keamanan kerja ini dibuat, mohon masukan dalam upaya membangun demi kemajuan dan peningkatan Pendidikan Tenaga Kesehatan milik kita bersama.


	1. PENGERTIAN 
APAR adalah suatu alat yang ringan serta mudah dilayani untuk satu orang guna memadamkan api/kebakaran pada awal kebakaran.
2. TUJUAN
Sebagai upaya untuk mengatasi kebakaran
3. SUMBER
Pedoman laboratorium Prodi D III Kebidanan Langsa
4. LANGKAH-LANGKAH
d. Tarik/lepas pin pengunci tuas APAR / tabung pemadam
e. Arahkan selang ke titik pusat 
f. Tekan tuas untuk mengeluarkan isi APAR / Tabung pemadam secara perlahan-lahan
g. Sapukan secara merata dengan gerakan menyapu dari satu sisi ke sisi yang lain hingga benar-benar padam
h. Semburkan pemadam api dari jarak yang aman dan semburkan lebih dekat setelah api pemadam 
5.  (
Tekan tuas untuk mengeluarkan
 
isi APAR / Tabung
 
pemadam secara perlahan-lahan
) (
Tarik/lepas pin pengunci tuas APAR  / tabung pemadam
) (
Arahkan selang ke titik pusat
)Bagan Air



	

 (
pemadam api dari jarak yang aman dan semburkan lebih dekat setelah api pemadam
) (
Sapukan secara merata dengan gerakan menyapu dari satu sisi ke sisi yang lain hingga benar-benar padam
)
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	1. TUJUAN
SOP ini ditetapkan sebagai panduan keselamatan kerja dalam kegiatan praktikum atau praktik bagi pengelola dan peserta laboratorium

2. LINGKUP KERJA
SOP ini meliputi prosedur-prosedur kesehatan dan keselamatan kerja
3. KETERAMPILAN/PELATIHAN YANG DIBUTUHKAN UNTUK MELAKSANAKAN LAYANAN JASA OPTIMAL
Pengelola sudah mendapatkan pelatihan mengenai manajemen laboratorium
4. DOKUMEN YANG TERKAIT

5. ALAT DAN BAHAN
a. Helm 
b. Kaca Mata
c. Masker
d. Baju Kerja
e. Sarung Tangan
f. Sepatu
g. Ember Berisi Pasir

6. LANGKAH-LANGKAH
a. Memakai alat pelindung kepala untuk melindungi kepala dari benturan atau pukulan benda-benda, melindungi kepala dari api, uap, debu, kondisi iklim yang buruk, serta melindungi kebersihan kepala dan rambut.
b. Memakai alat pelindung mata untuk melindungi mata dari percikan yang membahayakan mata.
c. Memakai alat perlindungan pernafasan seperti masker.
d. Memakai alat pelindung tubuh seperti celemek yang tahan terhadap radiasi panas, cairan dan bahan-bahan kimia, menutupi sebagian atau seluruh badan dari percikan api, cairan kimia, gas berbahaya atau beracun.
e. Memakai sarung tangan untuk melindungi tangan dan jari-jari dari api, panas, dingin, radiasi, listrik, bahan kimia, benturan dan pukulan, lecet dan infeksi.
f. Memakai pelindung kaki untuk melindungi kaki dari tertimpa benda-benda berat, terbakar karena logam cair, bahan kimia, tergelincir, tertusuk.
g. Bila terjadi kebakaran segera menyiramkan pasir ke area kebakaran.
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	6. PENGERTIAN 
P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) adalah upaya memberikan pertolongan pertama secara cepat dan tepat kepada pekerja atau orang lain yang berada di tempat kerja, yang mengalami sakit atau cidera di tempat kerja.
7. TUJUAN
a. Menyelamatkan nyawa
b. Meringankan penderitaan korban, seperti meringankan rasa nyeri
c. Mencegah cedera/penyakit bertambah parah, seperti mencegah perdarahan
d. Mempertahankan daya tahan korban
e. Menunjang upaya penyembuhan
f. Mencarikan pertolongan lebih lanjut
8. SUMBER
Pedoman Laboratorium Prodi D III Kebidanan Langsa
9. ISI KOTAK P3K
a. Alat pelindung, seperti sarung tangan, celemek, masker. Alat-alat itu untuk melindungi Anda terhadap paparan dari luka yang akan Anda tangani.
b. Alat pembersih, seperti alkohol, krim antiseptik atau antibakteri. Tujuannya, untuk membersihkan luka demi mengurangi risiko terjadi infeksi.
c. Kain kasa agar luka tidak terpapar udara luar.
d. Perban atau perekat untuk menutup luka setelah diberi kain kasa.
e. Obat pereda rasa sakit, seperti aspirin, untuk meringankan rasa sakit yang diderita korban secara cepat.
f. Obat antibiotik untuk mengantisipasi demam atau gejala lanjutan akibat  luka.
g. Gula batu atau permen manis, untuk meningkatkan kadar gula darah agar tubuh korban tidak lemas.
h. Iodin untuk mengontrol pertumbuhan bakteri pada luka.
i. Pinset atau kapas untuk media pengantar obat cair.
j. Buku manual yang berisi fungsi dan cara penggunaan alat-alat di atas
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